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Abstract

The aim of this research is how to implement Sequential algorithm and Welch Powell algorithm on graph
coloring, especially on Makassar city map coloring. The research method used was a case study aimed at
searching information in the form of a map of Makassar city. The first step is to take a colored map of
Makassar city at the Dinas tata ruang kota makassar, then redraw it with the help of Corel Draw X7
software, so there are no colors. The next step is to represent the map in graph form by taking the region
(sub-district) as a node and then doing graph coloring using Sequential algorithm and Welch Powell
algorithm. The results of coloring the Makassar city map using Sequential algorithm and Welch Powell
algorithm, both produce chromatic numbers y (G) = 4 or the number of colors produced to color a graph
there are 4 colors. The colors used are red, yellow, green and blue. Then from the results of coloring this
graph can easily be applied to color the map of the city of Makassar based on the coloring requirements
obtained. Because it has the same chromatic numbers, it can be concluded that the Sequential algorithm is
no better than the Welch Powell algorithm, or vice versa the Welch Powell algorithm is no better than the
Sequential algorithm for the case of coloring the Makassar city map. The previous Makassar city map
coloring or without the algorithm, produces chromatic numbers y (G) = 12 or the number of colors
produced to color a graph there are 12 colors. So that the two algorithms are much better at coloring than
the previous Makassar city map coloring or without the algorithm

Keywords: Graph, Graph Coloring, Sequential Algorithm, Welch Powell Algorithm, Chromatic Numbers
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan algoritma Sequential dan algoritma
Welch Powell pada pewarnaan graf khusushya pada pewarnaan peta kota Makassar. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi kasus yang bertujuan mengumpulkan informasi berupa peta kota Makassar.
Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengambil peta kota Makassar berwarna di Instansi Dinas tata
ruang kota Makassar, kemudian digambar ulang dengan bantuan software Corel Draw X7, sehingga tidak
terdapat warna. Langkah berikutnya yaitu merepresentasikan peta kedalam bentuk graf dengan mengambil
daerah wilayah (kecamatan) sebagai simpul dan selanjutnya melakukan pewarnaan graf menggunakan
algoritma Sequential dan algoritma Welch Powell. Hasil pewarnaan peta kota Makassar dengan
menggunakan algoritma Sequential dan algoritma Welch Powell, sama-sama menghasilkan Bilangan
kromatik y(G) = 4 atau jumlah warna yang dihasilkan untuk mewarnai sebuah graf ada 4 warna. Warna
yang digunakan yaitu merah, kuning, hijau, dan biru. Kemudian dari hasil pewarnaan graf ini dengan
mudah dapat diaplikasikan untuk mewarnai peta kota Makassar berdasarkan ketentuan pewarnaan yang
diperoleh. Karena memiliki Bilangan kromatik yang sama, maka dapat disimpulkan algoritma Sequential
tidak lebih baik dari algoritma Welch Powell, ataupun sebaliknya algoritma Welch Powell tidak lebih baik
dari algoritma Sequential untuk kasus pewarnaan peta kota Makassar. Adapun pewarnaan peta kota
Makassar sebelumnya atau tanpa algoritma, menghasilkan bilangan kromatik y(G) = 12 atau jumlah
warna yang dihasilkan untuk mewarnai sebuah graf ada 12 warna. Sehingga kedua algoritma jauh lebih
baik dalam melakukan pewarnaan dibandingkan pewarnaan peta kota Makassar sebelumnya atau tanpa
algoritma.

Kata Kunci: Graf, Pewarnaan graf, Algoritma Sequential, Algoritma Welch Powell, bilangan kromatik
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I. PENDAHULUAN

Graf dapat digunakan untuk pada beberapa
kasus, termasuk jejaring sosial, kimia, penjadwalan,
pengiriman paket, navigasi satelit, teknik
elektro,dan lain-lain [1]. Graf memiki aplikasi yang
sangat luas, Salah satunya adalah pewarnaan graf
(graph colouring). Banyak dari persoalan
kehidupan sehari-hari yang memiliki karakterisitik
seperti mewarnai graf. Contohnya adalah persoalan
mewarnai peta sehingga tidak ada wilayah
bertetangga yang mempunyai warna yang sama dan
persoalan menentukan jadwal ujian mata kuliah
sehingga tidak ada jadwal ujian yang bertabrakan

Kocay membagi Pewarnaan graf menjadi tiga
macam, yaitu pewarnaan simpul, pewarnaan sisi,
dan pewarnaan wilayah (region). Pewarnaan simpul
(vertex coloring) adalah memberi warna pada
simpul-simpul suatu graf sedemikian sehingga tidak
ada dua simpul bertetangga mempunyai warna yang
sama. Pewarnaan sisi (edge coloring) adalah
memberi warna berbeda pada sisi yang bertetangga
sehingga tidak ada dua sisi yang bertetangga
mempunyai warna yang sama. Sedangkan
pewarnaan bidang (region coloring) adalah
memberi warna pada bidang sehingga tidak ada
bidang yang bertetangga mempunyai warna yang
sama [2]. Menurut Laputty, Pewarnaan bidang
hanya bisa dilakukan dengan membuat graf tersebut
menjadi graf planar terlebih dahulu [3].

Pada persoalan pewarnaan graf, masalah yang
ada tidak hanya sekedar mewarnai simpul-simpul
dengan warna berbeda dari warna simpul
tetangganya saja, namun jumlah macam warna yang
digunakan juga harus sesedikit mungkin. Jumlah
warna minimum yang dapat digunakan untuk
mewarnai simpul disebut bilangan kromatik graf G
(@) [4].

Beberapa graf tertentu dapat langsung
ditentukan bilangan kromatiknya. Kosowsky &
Manuzewsky menjelaskan bilangan kromatik untuk
berbagai graf, Untuk graf kosong, bilangan
kromatiknya y(G) = 1 karena semua simpul tidak
terhubung, jadi untuk mewarnai semua simpul
cukup dibutuhkan satu warna saja. Graf lengkap K,
memiliki y(G) =n sebab semua simpul saling
terhubung sehingga diperlukan n buah warna. Graf
bipartit mempunyai bilangan kromatiky(G) = 2,
satu untuk simpul-simpul di himpunan V; dan satu
lagi untuk simpul-simpul di himpunan V,. Graf
lingkaran dengan n ganjil memiliki y(G) =3
sedangkan jika n genap maka y(G) = 2, Sembarang
pohon T memilik y(G) = 2. Adapun untuk graf-
graf lain tidak dapat dinyatakan secara umum

bilangan

kromatiknya. Sehingga batas untuk bilangan
kromatik dari beberapa graf G dan dapat
disimpulkan dengan 1 < y(G) < n [5].

Salah satu terapan penting pewarnaan graf
adalah mewarnai peta. Ketika diminta mewarnai
suatu peta yang terdiri atas sejumlah wilayah,
wilayah pada peta dapat menyatakan provinsi,
kabupaten, negara dan lain-lain. Untuk mudahnya
perhatikan negara Amerika serikat yang terdiri atas
50 negara bagian. Dan diminta mewarnai setiap
wilayah didalam peta sedemikian sehingga tidak
ada dua wilayah bertetangga yang mempunyai
warna yang sama. Satu cara untuk menjamin bahwa
dua wilayah bertetangga tidak mempunyai warna
yang sama adalah menggunakan warna yang
berbeda untuk setiap wilayah.

Banyak algoritma yang dapat digunakan untuk
mewarnai graf dalam berbagai penerapannya. Sari
mengatakan teknik algoritma yang digunakan untuk
melakukan pewarnaan graf secara umum
mengadopsi metode First fit (FF), Largest Degree
ordering (LDO), Saturation degree ordering
(SDO), incidence degree ordering (IDO), dan lain-
lain [6].

Beberapa penelitian tentang penerapan dari
pewarnaan graf yang pernah dilakukan sebelumnya
yaitu [7] penggunaan algoritma greedy pada
pewarnaan peta jawa timur, [8] Pewarnaan simpul
dengan algoritma Welch Powell pada traffic light di
Yogyakarta, [9] Implementasi algoritma tabu search
pada penyusunan jadwal kuliah jurusan matematika
UIN Alauddin Makassar, [10] Penyusunan lokasi
duduk menggunakan algoritma greedy berbasis
aplikasi visual basic, dan [11] Penggunaan
algoritma  sequential pada penataan buku
perpustakaan, [12] penyelesaian pewarnaan graf
dengan menggunakan algoritma genetika.

Penyelesaian algoritma yang akan digunakan
pada penelitian ini yaitu algoritma Sequential dan
algoritma Welch Powell. Algoritma Sequential
merupakan algoritma paling sederhana karena
pengerjaannya sesuai urutan simpul  yang
mengadopsi metode First fit (FF). Menurut Rahmat
dkk, Implementasi algoritma Sequential diharapkan
dapat menghasilkan banyaknya warna yang
digunakan pada pewarnaan simpul graf mendekati
atau sama dengan bilangan kromatik graf itu sendiri
[13]. Sedangkan menurut Sari, Jika dilihat dari segi
efisiennya, algoritma Sequential lebih efisien jika
dibandingkan dengan algoritma lainnya. Karena
algoritma Sequential memiliki kompleksitas waktu
dan konpleksitas ruang yang lebih sedikit [14].

Adapun langkah-langkah algoritma Sequential
dalam pewarnaan §raf yaitu sebagai berikut:
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a) start

b) Input simpul (v) dan sisi (e)

¢) Mencarinilai L; untuk setiapi =1, ...,v

d) Lakukan perulangani =1,...,v

e) Mencarinilai C; =V, di L;

f) Lakukan perulanganj =1, ...,v

g) Melakukan pengujian Jika V;,V; € E,i #j
maka lanjutkan jika tidak kembali kelangkah
()

h) Mencarinilai L; = L; — C;

i) Output V..V, = C;

j) Outputn = C,

k) End

Berdasarkan algoritma diatas maka dapat suatu
flowchart sebagai berikut:

V. V. € E,
i Fjdani=<j

Gambar 1. Flowchart Algoritma Sequential

Adapun algoritma Welch Powell merupakan
salah satu algoritma pewarnaan graf yang
melakukan pewarnaan berdasarkan derajat tertinggi
dari simpul-simpulnya yang mengadopsi metode
Largest Degree Ordering (LDO). Menurut Ammar,
algoritma ini dapat digunakan untuk mewarnai
sebuah graf secara efisien [15]. Adapun menurut
Purnamasari, mengatakan algoritma Welch Powell
tidak selalu memberikan jumlah warna minimum
yang diperlukan untuk mewarnai graf, tetapi
algortima ini cukup praktis untuk digunakan dalam
pewarnaan simpul sebuah graf dan hanya cocok
digunakan untuk graf dengan orde yang kecil.

Adapun langkah-langkah dari Algoritma Welch
Powell ini dinyatakan sebagai berikut :
a) Mendaftarkan simpul-simpul dalam graf G
kemudian mengurutkan berdasarkan derajat
yang tinggi ke rendah.
Menggunakan satu warna untuk mewarnai
simpul pertama yang mempunyai derajat
paling tinggi dan mewarnai pula simpul-simpul
lain yang tidak bertetangga dengan simpul
pertama sesuai daftar terurut .
Melakukan hal yang sama dengan langkah
kedua yang memiliki derajat tertinggi
berikutnya dalam daftar terurut yang masih
belum diwarnai dengan menggunakan warna
kedua yang berbeda dengan warna pertama.
Melakukan pewarnaan dan berhenti sampai
semua simpul telah diwarnai.
Dari algoritma ini dapat dibuat flow chart sebagai
berikut:

b)

€)

d)

l(_. start |

I end ;I

Gambar 2. Flowchart Algoritma Welch Powell

Selanjutnya untuk studi kasus sendiri peneliti
tertarik untuk mewarnai peta kota makassar yang
memiliki 14 kecamatan yang dijadikan wilayah
(religion). Pemilihan kota Makassar dianggap dapat
memberikan kasus yang baik untuk pewarnaan graf
karena simpul yang tidak terlalu banyak juga tidak
terlalu sedikit dan juga lokasi pengambilan data
yang cukup dekat sehingga lebih memudahkan
dalam melakukan penelitian.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah studi kasus yang bertujuan mengumpulkan
informasi berupa peta kota Makassar yang
didapatkan langsung dari kantor Dinas tata ruang
kota Makassar atau yang berkaitan.
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Adapun  Prosedur penelitian yang akan
digunakan dalam mencapai tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Melakukan pewarnaan graf menggunakan
Algoritma Sequential dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data atau informasi berupa

peta Kota Makassar.

b. Menggambarkan ulang peta kota Makassar
dengan menggunakan software Editing
Corel Draw X7 dengan tanpa warna

c. Merepresentasikan peta kota Makassar
kedalam bentuk graf dengan Wilayah
kecamatan berupa Simpul (simpul) dan
wilayah yang berdekatan dihubungkan oleh
sebuabh sisi

d. Menggunakan algoritma Sequential untuk
melakukan pewarnaaan

2. Melakukan pewarnaan graf menggunakan
Algoritma Welch Powell dengan menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data atau informasi berupa
peta Kota Makassar.

b. Menggambarkan ulang peta kota Makassar
dengan menggunakan software Editing
Corel Draw atau photoshop

c. Merepresentasikan peta kota Makassar
kedalam bentuk graf dengan Wilayah
kecamatan berupa Simpul (simpul) dan
wilayah yang berdekatan dihubungkan oleh
sebuabh sisi.

d. Menggunakan algoritma Welch Powell
untuk melakukan pewarnaaan

3. Membuat tabel perbandingan warna dan
bilangan kromatik antara kedua algoritma dan
juga pewarnaan sebelumnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan gambar peta kota Makassar

0

Gambar 3. Peta kota Makassar

Langkah selanjutnya vyaitu menggambar
ulang kembali peta dalam keadaan tanpa warna dan

menginterpretasikan peta kedalam bentuk graf
sebagai berikut:

Gambar 4. Interpretasi peta kedalam graf

Sehingga didpatkan perbaikan bentuk graf sebagai
berikut:

v

Gamba.r 5. Graf peta kota Makassar

Dimana :

V= Kec.Wajo

V,= Kec.Ujung pandang
V5= Kec.Mariso

V,= Kec.Ujung Tanah
V= Kec.Bontoala

V= Kec.Makassar

V,= Kec.Mamajang
Vg= Kec.Tamalate

Vo= Kec.Tallo

V10= Kec.Panakukang
V11= Kec.Rappocini
V,,= Kec.Tamalanrea
V13= Kec.Manggala
V,4= Kec.Biringkanaya
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan pewarnaan
graf dengan menggunakan kedua algoritma yaitu
algoritma Sequential dan Algoritma Welch Powell.
1. Algoritma Sequential dalam menyelesaikan
pewarnaan peta kota Makassar
Langkah pertama dengan menggunakan
algoritma ini yaitu menginput simpul (v) dan (e)
yang ada dalam Graf G = (E,V)
V= {Vp Vz, V3, V4,, V5, V6' V7v V8' V9' VlOv Vllf V12v V13v V14}

V1, V), (W, V2), (V, V), Ve, Va), (Va, V), (Va, Vi), (V2 V), (Va, V), (Va, V)
{. W, V5), (Va, Vo), (Vs, V), (Vs, Vo), (Vs, Vio), (Vs, V7), (Ve Vio), (Ve, Vi), (V3 Vs)}

’ (V7' Vll)r (VS' Vll)v (VQ' VlO)v (VB' V12)v (va Vll)v (Vlo' V12)v (Vlov V13)' (Vll' V13)
s (Vig, Viz), (Vi2, Vi)

Adapun nilai L; untuk setiapi =1, ...,14

Ly = (1)
L, =(1,2)

Ly =(1,2,3)

L, =(1,2,3,4)
Ls =(1,2,3,4,5)

Ls = (1,2,3,4,5,6)

L, = (1,2,3,4,5,6,7)

Lg = (1,2,3,4,5,6,7,8)

Lo = (1,2,3,4,5,6,7,8,9)

Ly = (1,2,3,4,5,6,7,8,9,10)

Ly, =(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11)

Ly, =(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12)

Lys =(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13)
Ly, =(1,2,3/4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14)

Langkah berikutnya yaitu melakukan perulangan
dari i = 1 sampai 14 dan j = 1 sampai 14 untuk
melakukan update L; setiap kali perulangan dan
mendapatkan nilai C;. Dari perhitungan diatas maka
diperoleh warna setiap simpulnya yaitu C; =1,
C,=2,03=1,C,=2,C5=3,C4=1,C;, =3,
Cg=2,0=1,C,p=2,C1 =4,C1,=3,C13 =
1,dan Cyy = 2.

Dari sini dapat diperoleh warna masing-masing
simpul yaitu V; =1, V, =2,V =1V, =2, V¢
3, Ve=1V,=3,Vg=2 Vo=1,V3o=2 V14
4,Vi, =3, Vi3 =1 dan V;, = 2. Misalkan kita
beri 1 untuk warna merah, 2 untuk warna kuning, 3
untuk warna hijau, 4 untuk warna biru, maka
diperoleh graf dan peta yang telah diwarnai sebagai
berikut;

v 3,
Ve -® D
v, @
V.
v, Ve
V. & V.e
v,
9 V.».

Gambar 6. Graf peta kota Makassar yang telah
diwarnai dengan Algoritma Sequential

A\

e

L

Gambar 7. Peta kota Makassar yang telah diwarnai

2. Algoritma Welch Powell dalam
menyelesaikan  pewarnaan peta kota
Makassar
Adapun langkah-langkah dari  Algoritma

Welch-Powell yang pertama adalah mendaftarkan
simpul-simpul dalam graf beserta tetangga dan

derajatnya.
Tabel 1.Simpul dalam graf beserta tetangga dan
derajatnya
No | Simpul | Tetangga Derajat
1 |4 Vo, Vy, Vs 3
2 v, Vi, Vs, Vs, Vo, Vs 5
3 Vs Vo, Vo, Vg 3
4 V, Vi, Vs, Vo 3
5 Vs Vi, Vo, Vi, Ve, Vo, Vig 6
6 V6 VZJVSrV%VlO! Vll S
7 v, Vo, Va, Ve, Vg, Vi 5
8 Vg Vs, Vo, Vg 3
9 Vs Vi, Vs, Vio, Viz 4
10 VlO VS! V6r V9! V111V12! V13 6
11 Vi1 Ve, Vo, Ve, Vio, Vis 5
12 Vi, Vo, Vio, Via 3
13 V13 VlOﬁ Vllﬁ V12 3
14 Via Vis 1
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Selanjutnya mengurutkan berdasarkan derajat yang
tinggi ke rendah

Tabel 2.Urutan simpul berdasarkan derajat terbesar
ke terkecil

No | Simpul | Tetangga Derajat
1 Vs Vi, V5, Vi, Ve, Vo, Vig 6
2 V10 VS' V6' V9' V111V12' V13 6
3 V, Vi, V3, Vs, Ve, Vs 5
4 Ve V5, Vs, Vo, Vio, Via 5
5 V, V,, V3, Ve, Vs, Viq 5
6 V11 V6' V7' VS' VlO' V13 5
7 Vy Vy, Vs, Vig, Via 4
8 V12 V9' VIO' V13' V14 4
9 Vi Vo, Vi, Vs 3
10 Vs V,, V5, Vg 3
11 Vy Vi, Vs, Vo 3
12 Vg Vs, Vo, Viq 3
13 V13 VIO' Vllr V12 3
14 Vis Vip 1

Menggunakan satu warna pertama misalkan warna
merah untuk mewarnai simpul pertama yaitu Vg
yang mempunyai derajat paling tinggi dan simpul-
simpul lain yang tidak bertetangga dengan simpul
pertama atau simpul yang telah terpilih dengan
urutan berdasarkan derajat tertinggi

Vs = warna merah

V0= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs

V,= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs

V= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs

;= warna merah
V1,= warna merah

;1= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
V7
Vo= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs
V;= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs
V5= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
V7
V,= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
Vs

Vg= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
V7

;5= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
V12

V1 4= tidak diberi warna karena bertetangga dengan
V12

Langkah selanjutnya yaitu melakukan hal yang
sama dengan langkah sebelumnya yang memiliki
derajat tertinggi berikutnya dalam daftar terurut
yang masih belum diwarnai dengan menggunakan
warna kedua yaitu warna kuning. Setelah semua
simpul selesai diwarnai maka diperoleh warna
simpul Vs, V,,V;, berwarna  merah,  simpul
V,, Vs, Vg, V1o, V14 berwarna kuning, simpul
V1, Vs, Ve, Vo, Visberwarna hijau, dan simpul Vi,
berwarna biru sehingga dapat diberi pewarnaan

pada graf dan peta sebagai berikut:
V.
V,
Ve Vg
V.. v. ®
v'l
v, V@
V. & Vi
: v|. V“‘
v,

Gambar.8. Graf peta kota Makassar yang telah
diwarnai dengan Algoritma Welch Powell

\

Gambar 9. Peta kota Makassar yang telah diwarnai
dengan Algoritma Welch Powell
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Tabel 3. pewarnaan peta berdasarkan kedua
algoritma dan warna sebelumnya

Peta Algoritma Algoritma
No Daerah sebelum Seguential Welch
nya q Powell
1 KeeWao [] [N BN
2 Kec.Ujung
pandang [ L1 L1
3 Kec.Maris [ Bl [
0
4 Kec.Ujung
Tarah | L1 L1
5 Kec.Bonto
ala /1 N I
6 Kec.Maka
ssar [ N |
7 Kec.Mam e I Il
ajang
8 Kec.Tama
late /1 L1 L1
9  Kec.Tallo 1 [ [
10 Kec.Panak I T ] T ]
ukang
11 Kec.Rapp
ocin /7 [ [
12 Kec.Tama ] I I
lanrea
13 KecMang N
gala
14 Kec.Birin . ] ]
gkanaya
Jumlah 12 4 4
warna
x(G)

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh perbandingan
warna untuk setiap kecamatan, dimana pada
pewarnaan peta dengan menggunakan kedua
algoritma yaitu algoritma Sequential dan Welch
Powell, sama-sama menghasilkan bilangan
kromatik y(G) = 4. Karena memiliki Bilangan
kromatik yang sama maka Algoritma Sequential
tidak lebih baik dari Algoritma Welch Powell,
ataupun sebaliknya Algoritma Welch Powell tidak
lebih baik dari Algoritma Sequential untuk kasus
pewarnaan peta pada kota Makassar. Adapun pada
pewarnaan  peta sebelumnya atau tanpa
menggunakan algoritma yaitu menghasilkan jumlah
warnaatau y(G) = 12. Pada penggunaan algoritma
Sequential dan Welch Powell, keduanya jauh lebih
efektif karena warna yang digunakan sedikit
sehingga hanya perlu menggunakan warna-warna
popular seperti merah, kuning, biru dan hijau.
Sedangkan pada pewarnaan

peta sebelumnya, selain menggunakan warna-warna
popular juga memungkinkan untuk menggunakan
warna-warna gradasi disebabkan banyaknya warna
yang harus digunakan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Algoritma Sequential dapat diimplementasikan
untuk mewarnai peta kota Makassar. Pada algoritma
Sequential diperoleh warna untuk masing-masing
daerah yaitu kec.Wajo berwarna merah, kec.ujung
pandang berwarna kuning, kec.mariso berwarna
merah, kec.ujung tanah berwarna kuning,
kec.bontoala berwarna hijau, kec.makassar
berwarna merah, kec.mamajang berwarna hijau,
kec.tamalate berwarna kuning, kec.tallo berwarna
merah,  kec.panakukang  berwarna  kuning,
kec.rappocini  berwarna biru, kec.tamalanrea
berwarna hijau, kec.manggala berwarna merah,
kec.biringkanaya berwarna kuning.

Begitupun dengan Algoritma Welch Powell
dapat diimplementasikan untuk mewarnai peta kota
Makassar. Pada algoritma Welch Powell diperoleh
warna untuk masing-masing daerah yaitu kec.Wajo
berwarna hijau, kec.ujung pandang berwarna
kuning, kec.mariso berwarna hijau, kec.ujung tanah
berwarna kuning, kec.bontoala berwarna merah,
kec.makassar berwarna hijau, kec.mamajang
berwarna merah, kec.tamalate berwarna kuning,
kec.tallo berwarna hijau, kec.panakukang berwarna
kuning, kec.rappocini berwarna biru,
kec.tamalanrea berwarna merah, kec.manggala
berwarna hijau, kec.biringkanaya berwarna kuning.

Pada algoritma Sequential dan algoritma
Welch Powell sama-sama menghasilkan Bilangan
kromatik y(G) = 4. Kedua algoritma juga jauh
lebih efektif dibandingkan pewarnaan peta
sebelumnya atau tanpa algoritma dimana
menghasilkan jumlah warna atau Bilangan
kromatik y(G) = 12.

Adapun saran untuk penelitian berikutnya yaitu
mewarnai peta yang lebih kompleks yakni memiliki
region (wilayah ) vyang lebih banyak dan
menggunakan algoritma lain untuk melakukan
pewarnaan
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